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ABSTRAK. Daerah Kasongan, Kabupaten Katingan, Kalimantan Tengah, daun ketapang (Terminalia 

catappa L.) digunakan untuk mengatasi stres pada ikan di akuarium. Namun belum ada penelitian yang 

lebih valid daun tentang ketapang (Terminalia catappa L.) sebagai penenang. Sehingga hal inilah yang 

mendorong untuk dilakukan uji sedatif fraksi n-heksan daun ketapang (Terminalia catappa L.) pada 

mencit. Tujuan penelitian untuk mengevaluasi potensi efek sedatif fraksi n-heksan daun ketapang pada 

mencit . Jenis penelitian ini adalah kuantitatif eksperimental dengan desain true eksperimental yang 

terdiri dari 5 kelompok yang akan diberikan perlakuan secara oral, satu kelompok kontrol positif 

(fenobarbital 120 mg), satu kelompok kontrol negatif (CMC 0,5%), dan tiga kelompok uji (fraksi n-

heksan daun ketapang). Hasil penelitian, Fraksi n-heksan daun ketapang (Terminalia catappa L.) 

mengandung senyawa alkaloid, triterpenoid, tanin dan pada dosis 2 (4,5 gr/20 gram BB mencit) memiliki 

efek kenaikan waktu sedatif paling baik dibandingkan dosis 1(2,25 gr/20 gram BB mencit) dan dosis 3 

(9 gr/20 gram BB mencit), namun dari ke tiga dosis tersebut mampu untuk memberikan efek sedatif 

ketika diberikan perlakuan secara oral. Simpulan penelitian, Fraksi n-heksan daun ketapang (Terminalia 

catappa L.), dosis 2 (4,5 gr/20 gram BB mencit) memiliki efek kenaikan waktu sedatif paling baik 

dibandingkan dosis 1 dan dosis 2, namun ketiga dosis tersebut mampu untuk memberikan efek sedatif. 

 

Kata kunci: Daun ketapang, uji sedatif, mencit. 

ABSTRACT. Kasongan area, Katingan Regency, Central Kalimantan, ketapang leaves (Terminalia 

catappa L.) are used to treat stress in fish in aquariums. However, there has been no more valid research 

on the leaves of ketapang (Terminalia catappa L.) as a sedative. Thus, this prompted the sedative test of 

the n-hexane fraction of ketapang leaves (Terminalia catappa L.) to be carried out in mice. Objective is 

To evaluate the potential sedative effect of the n-hexane fraction of ketapang leaves on mice. This type 

of research is quantitative experimental with a true experimental design consisting of 5 groups that will 

be given oral treatment, one positive control group (phenobarbital 120 mg), one negative control group 

(CMC 0.5%), and three test groups. (n-hexane fraction of ketapang leaves). Results, the n-hexane 

fraction of ketapang leaves (Terminalia catappa L.) contains alkaloids, triterpenoids, tannins and at a 

dose of 2 (4.5 gr/20 grams of body weight in mice) has the best effect on increasing the sedative time 

compared to dose 1 (2.25). gr/20 gram BW of mice) and dose 3 (9 gr/20 gram of BW of mice), but the 

three doses were able to provide a sedative effect when given orally. Conclusion, The n-hexane fraction 

of ketapang leaves (Terminalia catappa L.), dose 2 (4.5 gr/20 gram BW of mice) had the best effect on 

increasing sedative time compared to dose 1 and dose 2, but the three doses were able to give the best 

effect. sedative.   

 

Keywords: Ketapang leaves, sedative test, mice 

 

 

PENDAHULUAN 

Tumbuhan ketapang atau (Terminalia 

catappa L.) merupakan salah satu jenis tanaman 

pelindung yang memiliki tinggi pohon sekitar 10-

35 m dan hamper tersebar luas diseluruh wilayah 

Indonesia yang memiliki banyak sekali manfaat, 

salah satunya pada bagian daunnya. Hal ini 

dibuktikan dengan beberapa penelitian yang 

mengatkan bahwa daun ketapang ternyata 

memiliki efek kesehatan sebagai antioksidan, 

antibakteri, dan antifungi. Bahkan pada Negara 

India, Filipina dan Malaysia dimanfaatkan sebagai 

antidiare dan antipiretik serta pada Negara Taiwan 

tanaman ini juga telah terbukti memiliki khasiat 

sebagai antitumor dan antihipertensi (Widyastuti et 

al., 2021). 
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Berdasarkan informasi dari beberapa 

masyarakat di daerah Kasongan, Kabupaten 

Katingan, Kalimantan Tengah, daun ketapang 

(Terminalia catappa L.) umumnya digunakan 

untuk mengatasi stress pada ikan di akuarium. Hal 

itu juga diperkuat dengan beredarnya beberapa 

informasi di social media yang mengatakan bahwa 

daun ketapang dapat mengatasi stres pada ikan 

peliharaan di akuarium, hanya saja belum ada 

penelitian yang lebih valid tentang daun ketapang 

(Terminalia catappa L.) memiliki khasiat sebagai 

penenang atau obat sedatif. 

Obat sedatif merupakan golongan 

pendepresi susunan saraf pusat (SSP), yang 

dinamakan pada dosis terapi penggunaan obat 

antisedatif bekerja dengan cara menekan aktivitas 

mental, dan juga dapat menurunkan respon 

terhadap rangsangan emosi seseorang sehingga 

dapat bersifat menenangkan. Tetapi kegunaan dan 

keamanan obat sedatif sebenarnya perlu 

diperhatikan, seperti efek sampingnya yang dapat 

merugikan. Salah satunya seperti habituasi, 

toleransi, bahkan adiksi bila digunakan dalam 

jangka waktu yang lama, bahkan menurut hasil 

penelitian dari (Musradinur, 2016) membuktikan 

bahwa seseorang yang menderita stres memiliki 

resiko 50-70% akan mengalami munculnya 

penyakit lain seperti kardiovaskuler, hipertensi, 

kanker, dan penyakit kulit. Oleh karena itu, WHO 

merekomendasikan kepada masyarakat untuk 

dapat menggunakan obat tradisonal sebagai bentuk 

proses pemeliharaan kesehatan, pencegahan, dan 

pengobatan penyakit (Alfi, 2019). 

Sehingga hal inilah yang membuat si 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terhadap kebermanfaatan tumbuhan dari daun 

ketapang (Terminalia catappa L.) sebagai 

antisedatif terhadap mencit, dan diharapkan dari 

penelitian ini dapat membuktikan bahwa daun 

ketapang mampu memberikan efek sedatif secara 

optimal, dan membuat penggunaan daun ketapang 

dapat meminimalkan efek sampingnya dari 

penggunaan obat sedatif. 

 

METODE  

Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa kandang mencit, ram kawat, botol minum 

mencit, bejana maserasi, wadah botol kaca, beaker 

glass, erlen meyer, gelas ukur, kertas saring, kotak 

partisi, mortar dan stamper, oral needle, pipet tetes, 

sarung tangan, timbangan analitik, hot plate, cawan 

porselen, dan rotary evaporator, sedangkan bahan 

yang digunakan dalam peneltian ini adalah obat 

fenobarbital, Na CMC 0,5%, fraksi n-heksan daun 

ketapang. 

Hewan Uji 

Hewan uji yang digunakan adalah mencit 

jantan dan betina galur BALB/c 2-3 bulan dengan 

berat badan 20-25 g yang diperoleh dari lokasi 

peternakan mencit, dengan pembagian 5 ekor 

mencit dalam 5 kelompok uji. 

Pengambilan dan Pengelohan Sampel 

Bagian tanaman yang diambil dan 

digunakan dalam penelitian ini adalah bagian daun 

ketapang. Pengolahan sampel memiliki beberapa 

tahapan diantaranya adalah pengumpulan sampel, 

sortasi basah, perajangan, pengeringan, sortasi 

basah, pengepakan, dan penyiapan serta 

melakukan pemeriksaan mutu (Prasetyo & Inoriah, 

2013). 

Ekstraksi  

Metode ekstraksi adalah suatu metode 

yang digunakan untuk mengeluarkan suatu 

senyawa dari simplisia dengan menggunakan 

pelarut yang cocok (Febryanto, 2017), metode 

ekstraksi yang digunakan yaitu maserasi. Simplisia 

daun ketapang dimaserasi dengan menggunakan 

etanol 96% selama 3 hari, lalu hasil maserat 

dikumpulkan dan dipekatkan dengan 

menggunakan rotary evaporator dan dilanjutkan 

dengan tahap fraksinasi dengan pelarut n-heksan 

dengan tujuan untuk memisahkan antara 2 pelarut 

etanol 96% dan n-heksan.hasil maserat n-heksan 

dikumpulkan dan dipekatkan kembali dengan 

menggunakan rotary evaporator dan dilanjutkan 

dengan waterbath sehingga diperoleh frkasi n-

heksan murni.  

Pengujian Efek Sedatif 

Mencit akan diadaptasi terlebih dahulu 

didalam kandang standar selama 1 minggu, dengan 

tujuan agar kondisi mencit menjadi lebih tenang 

dan nyaman ketika akan dilaksanakan proses 

pengujian dengan menggunakan metode oral. 

Setelah selesai maka hewan uji mencit akan 
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dipuasakan makan namun tetap diberi minum. 

Pada waktu dimana akan dilakukan proses uji, tiap 

mencit akan direnangkan (dalam baskom yang 

berisi air bersih) sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan selama 10 menit, dengan tujuan untuk 

melihat berapa lama kemampuan mencit untuk 

mengambang pada setiap kelompok uji dengan 

menggunakan stopwatch (Qalbiy et al., 2020). 

Untuk kelompok negatif diberi Na CMC 0,5%, 

kelompok positif diberi fenobarbital, dan 

kelompok intervensi akan diberi 3 tingkatan dosis 

yang berbeda, yaitu pada dosis 1 (2,25 gr/20 BB 

mencit), dosis 2 (4,5 gr/ 20 BB mencit), dosis 3 (9 

gr/20 BB mencit).         

HASIL 

Determinasi Tanaman 

Determinasi tanaman dilakukan di salah 

satu Fakultas Matematika Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru. 

Skrining Fitokimia 

Fraksi n-heksan daun ketapang 

(Terminalia catappa L.) didapatkan mengandung 

alkaloid, triterpenoid, dan tanin. 

Tabel 1. Skrining Fitokimia 

No Metabolit 

Sekunder 

Keterangan Hasil 

(+/-) 

Pengamatan 

 1 Alkaloid Ditambahkan 

pereaksi 

dragendrof, 

adanya 

endapan 

merah bata. 

+ Endapan 

jingga 

2 Triterpenoid   Ditambahkan 

kloroform, 

asam asetat 

anhidrat, dan 

asam sulfat 

pekat.  

- Larutan 

kuning 

jingga 

3 Tanin Penambahan 

FeCl3 1%, 

adanya 

pembentukan 

warna hijau 

kehitaman 

+ Larutan 

hijau 

kehitaman  

 

 
Gambar 1. Grafik rata-rata selisih penurunan 

Keterangan 

Kontrol negatif : Na-CMC 0,5% 

Kontrol positif : Fenobarbital  0,312 mg/20 kgBB  

mencit 

Dosis 1  : Fraksi n-heksan daun ketapang 2,25  

  / 20 gram BB mencit 

Dosis 2  : Fraksi n-heksan daun ketapang 4,5 /  

  20 gram BB mencit 

Dosis 3  : Fraksi n-heksan daun ketapang 9 /  

  20 gram BB mencit 

Rute Perlakuan : Oral 

Tabel 2. Hasil Uji Mann Whitney 

 Kontrol 

negatif 

  Kontrol 

positif 

Dosis 

1 

Dosis 2 Dosis 

3 

Negatif  0,032* 0,002

* 

0,002

* 

0,047

* 

Positif 0,032*  0,769 0,702 1000 

Dosis 1 0,002* 0,769  1000 0,662 

Dosis 2 0,002* 0,702 0,700  0,590 

Dosis 3 0,047* 1000 0,662 0,590  

Keterangan : (*) adanya perbedaan signifikan jika p<0,05 

PEMBAHASAN 

Tahapan awal dalam proses penelitian ini 

adalah dilakukannya pengujian skrining fitokimia, 

dengan tujuan untuk melihat metabolit sekunder 

apa saja, yang ada di dalam fraksi n-heksan daun 

ketapang yang diduga dapat memberikan efek 

sedatif. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

frkasi n-heksan daun ketapang, positif 

mengandung alkaloid, triterpenoid, dan tanin.  

Peran alkaloid itu sendiri pada tanaman 

ialah sebagai zat racun yang dapat melawan 

serangga atau hewan (Henri, 2018). Peran tanin 

bagi tumbuhan umumnya merupakan suatu 

senyawa metabolit sekunder yang mengandung 

polifenol, yang memiliki manfaat untuk mengikat 

dan mengendapkan protein (Noviyanty et al., 

2020), dan senyawa triterpenoid juga 

meningkatkan fungsi mental dan memberikan efek 

menenangkan (Sutardi, 2017). 
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Menurut (Afriani et al., 2016) senyawa 

alkaloid, triterpenoid, dan tanin merupakan sebuah 

senyawa yang memiliki pengaruh agonis pada 

reseptor GABAa, yang dimana bila terjadi 

pembentukan ikatan antara alkaloid dengan 

reseptor GABAa di membran pascasinaptik maka 

akan terjadi peristiwa peningkatan sistem kerja dari 

si GABA, dengan cara memperpanjang durasi 

pembukaan kanal ion klorida yang sangat lama dan 

membuat ion klorida pada badan neuron menjadi 

lebih banyak masuk serta akan menyebabkan 

terjadi hiperpolarisasi, sehingga dari peristiwa 

tersebutlah dapat menimbulkan terjadinya efek 

sedasi. 

Berdasarkan data grafik pada gambar 1, 

dimana pada dosis 2 (4,5 gr/20 BB mencit)  

menunjukkan selisih waktu yang sangat baik untuk 

pengujian kenaikan waktu sedatif, dan pada tabel 2 

memiliki nilai signifikan yang berbeda dengan 

kontrol negatif. Sehingga hal ini menunjukkan 

bahwa pada dosis 2 (4,5 gr/20 BB mencit) memiliki 

efek kenaikan waktu sedatif sangat baik dan 

memiliki efek sedasi sangat baik juga bila 

dibandingkan dengan kelompok kontrol positif, 

dosis 1, dan dosis 3. Pada dosis 3 (9 gr/20 BB 

mencit) gambar 1 menunjukkan selisih waktu yang 

kurang baik untuk pengujian kenaikan waktu 

sedatif, dan bila dilihat pada tabel 4.4 dosis 3 

memiliki nilai signifikan yang berbeda dengan 

kelompok kontrol negatif. 

 

SIMPULAN 

Simpulan dari penelitian ini bahwa dosis 3 

mempunyai efek kenaikan waktu sedatif yang 

rendah, namun tetap mampu untuk memberikan 

efek sedasi, walaupun efek sedasi yang diberikan 

tidak sebanding dengan kelompok kontrol positif, 

dosis 1, dan dosis 2. 
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